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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.  Metode pembelajaran problem solving mata pelajaran IPS memperoleh kecenderungan 51 atau 66% responden memiliki metode pembelajaran problem solving dengan kriteria sangat baik.  Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) mata pelajaran IPS memperoleh kecenderungan 47 atau 61% responden memiliki pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan kriteria sangat baik. 
2.  Pengaruh metode pembelajaran problem solving  terhadap prestasi belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok dibuktikan dari  penghitungan   nilai    thitung = 2.062. Sementara  itu, untuk  t tabel   dengan taraf signifikakansi 0,05 diperoleh nilai t tabel = 1,993. Perbandingan antara keduanya menghasilkan:    thitung  > ttabel  (2.062  > 1,993). Nilai signifikansi t untuk variabel metode problem solving adalah 0.043 dan nilai tersebut lebih kecil daripada probabilitas 0.05 (0,043 < 0,05). Sehingga dalam pengujian ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan pengaruh metode pembelajaran problem solving terhadap prestasi belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok.
3. Pengaruh pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap prestasi belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok dibuktikan dari perhitungan thitung = 2.453. Sementara  itu, untuk t tabel dengan taraf signifikakansi 0,05, diperoleh nilai t tabel = 1,993.  Perbandingan antara keduanya menghasilkan:   t hitung  >  t tabel  (2.453 > 1,993). Nilai signifikansi t untuk variabel Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) adalah 0.017 dan nilai tersebut lebih kecil daripada probabilitas 0,05 (0,017 < 0,05). Sehingga dalam pengujian ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan pengaruh Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap prestasi belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok
4. Variabel penelitian yang pengaruhnya lebih besar terhadap prestasi belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok dapat dilihat dari thitung  variabel Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)  (2.453 >2.062), sehingga dapat dinyatakan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) adalah mempunyai pengaruh lebih besar dari pada metode pembelajaran problem solving terhadap prestasi belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok.
B. Implikasi Penelitian 

Implikasi dari temuan penelitian mengenai pengaruh metode pembelajaran problem solving dan  pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)  terhadap prestasi belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok ini terdapat dua macam yaitu: implikasi teoritis dan implikasi praktis.

1. Implikasi Teoritis

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan oleh peneliti, dapat dikatakan bahwa metode problem solving diterapkan dalam kegiatan pembelajaran untuk melatih siswa menghadapi berbagai masalah baik itu masalah pribadi atau perorangan maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama. Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pembelajaran yang memberikan waktu kepada siswa untuk  lebih banyak berfikir, menjawab suatu persoalan atau masalah. Dengan demikian kedua metode tersebut digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.
2. Implikasi Praktis

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan oleh peneliti memberikan dampak positif bagi dunia pendidikan khususnya para pendidik. Adanya  pengaruh Metode Pembelajaran Problem Solving dan  pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) yang diterapkan dengan maksimal, dapat dinilai dari perolehan prestasi belajar siswa, yaitu apabila metode pembelajaran tersebut diterapkan dengan basik pasti prestasi belajarnya baik pula. Guru yang  menerapkan metode pembelajaran problem solving sebagai salah satu usaha untuk mengatasi keadaan siswa yang membutuhkan suasana yang baru, sehingga pembelajaran tidak lagi menjemukan.  Ditambah lagi dengan penerapan pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) yang memberikan waktu kepada siswa untuk  lebih banyak berfikir, menjawab suatu persoalan atau masalah hal ini dapat meningkatkan prestasi belajarnya. Prestasi belajar  yang ada pada siswa harus selalu di asah dan dikembangkan sesuai dengan kompetensi yang ada pada diri siswa.
C. Saran 

1. Bagi lembaga pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan mengambil kebijakan dalam menentukan metode pembelajaran problem solving, Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan prestasi belajar IPS.  
2. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian berikutnya yang berhubungan dengan metode pembelajaran problem solving, Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan prestasi belajar IPS.

3. Bagi Pembaca 

Penelitian ini berguna untuk memberikan pemahaman kepada pembaca akan pentingnya metode pembelajaran problem solving, Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan prestasi belajar IPS.    
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